The Effect of Work Discipline and Compensation on Job Satisfaction in Online Ojek Drivers (GO-JEK) in Bekasi City

Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Pada Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi

Depita Mardiana Putri1*, Tri Kurniawati2, Eddy Setyanto3
 
1Prodi Manajemen, STIE Tri Bhakti, Jln Jl. Teuku Umar, Cut Mutia No.24, Kota Bekasi 
Email: depitamardianaputri@gmail.com 
2Prodi Manajemen, STIE Tri Bhakti, Jln Jl. Teuku Umar, Cut Mutia No.24, Kota Bekasi 
Email: trikrniawti26@gmail.com
2Prodi Manajemen, STIE Tri Bhakti, Jln Jl. Teuku Umar, Cut Mutia No.24, Kota Bekasi 
Email: eddy.setyanto@gmail.com
 


Abstract 

This study aims to determine and analyze the influence of work discipline and compensation for job satisfaction for online motorcycle taxi (GO-JEK) drivers in Bekasi City. The population in this study is all online motorcycle taxi drivers (GO-JEK) in Bekasi City and the sampling used is as much as 28 Drivers. Data collection technique is by distributing questionnaires. Data the source used is primary data. Data analysis used validity and reliability tests classic assumptions multiple linear regression analysis of determination, hypothesis testing, the conclusion in testing the hypothesis simultaneously that work discipline and compensation have a significant effect on job satisfaction. The coefficient of determination of Adjust R Square is 0.774 which shows that the dependent variable is job satisfaction which can be explained by The independent variable in this study was 77%, while the remaining 23% was explained by other people variables outside the variables used by this research mode.
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan kompensasi terhadap kepuasan kerja pada pengemudi ojek online (GO-JEK) di Kota Bekasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pengemudi Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi dan pengambilan sampel yang digunakan sebanyak 28 Pengemudi. Teknik pengumpulan data adalah dengan menyebarkan kuesioner. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas asumsi klasik analisis regresi linear berganda determinasi, pengujian hipotesis, kesimpulan dalam pengujian hipotesis secara simultan bahwa disiplin kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Koefisien determinasi Adjust R Square sebesar 0,774 yang menunjukkan bahwa variabel terikatnya adalah kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh Variabel bebas dalam penelitian ini sebesar 77%, sedangkan sisanya sebesar 23% dijelaskan oleh variabel orang lain di luar variabel yang digunakan oleh modus penelitian ini.
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Pendahuluan

Transportasi merupakan suatu bidang yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Di zaman sekarang ini, bidang transportasi di Indonesia sedang digencarkan dengan munculnya transportasi berbasis aplikasi atau biasa disebut dengan transportasi online. Transportasi online merupakan transportasi yang memanfaatkan aplikasi sebagai media pemesanan untuk memudahkan konsumen untuk melakukan pemesanan ketika akan menggunakan jasa transportasi. Dengan melihat peluang bisnis berbasis internet yang sangat menjanjikan membuat pelaku bisnis menggabungkan internet dan transportasi, seperti ojek online dan juga taksi online. Seiring dengan berkembangnya kemajuan teknologi saat ini banyak terdapat aplikasi yang mengenalkan layanan pemesanan ojek menggunakan teknologi dan mempunyai standar pelayanan. Sebelumnya ojek memakai sistem pangkalan berbasis wilayah di tikungan, di depan gang, pusat keramaian, dan dari mulut – kemulut gang. Pengendara ojek dari wilayah lain tidak bisa sembangan “mangkal” di suatu wilayah tanpa seizin dari pengendara ojek diwilayah tersebut. Untuk menggunakan jasa ojek pemakai jasa harus membayar kontak dan tak jarang terjadi tawar – menawar dalam penentuan harga. Saat ini sudah banyak penyedia aplikasi yang berbasis jasa ojek online yang kita kenal dengan nama seperti Gojek, Grab, Uber, Blu-jek, Taksi roda dua, Oke jek, Ojek Syar’I dan lain sebagainya (Sarwiji, 2019). Semua itu memberikan pelayanan yang hampir sama dari mulai mengantarkan orang, barang, dan makanan. Dengan biaya yang berbeda – beda, namun dengan sistem pemesanan yang sama yaitu pemesanan melalui aplikasi online yang berapa di HP Android, atau iOS (Apple), dan bisa juga melalui Website. Berikut data Top Brand Index kategori jasa transportasi online dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Top Brand Index kategori jasa transportasi 2022

	Merek
	Top Brand Index
	TOP

	Gojek
	54,7%
	TOP

	Grab
	36,7%
	TOP


Sumber: (https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/?tbi_find=gojek )

Gojek memulai perjalanannya pada 2010 dengan layanan pertama kami yaitu pemesanan ojek melalui call-center. Sejak saat itu, Gojek telah berkembang menjadi platform dengan lebih dari 20 jenis layanan. Kami terus melanjutkan perjalanan kami dengan segenap dedikasi untuk menghadirkan pengalaman tanpa batas bagi pelanggan dan menciptakan dampak positif bagi jutaan mitra kami dan bagi komunitas di tempat kami beroperasi. (Gojek, 2020) Pada tahun 2015 GO-JEK Meluncurkan aplikasi seluler dengan 4 layanan utama: GoFood, GoMart, GoRide, dan GoSend. Lalu pada tahun 2016-2017 GO-JEK meluncurkan layanan Gopay dan Gocar dan telah menjadi unicorn pertama di Indonesia. Pada tahun 2018 GO-JEK meluncurkan GoPay Open Loop, ekspansi Gojek ke Vietnam dan Singapura. Pada tahun 2019, ekspansi Gojek ke Thailand, menjadi decacorn pertama di Indonesia dan melakukan rebranding Gojek di semua negara di mana kami beroperasi dan pada tahun 2020 GO-JEK meluncurkan aplikasi dan brand terpadu di seluruh Asia Tenggara. Perusahaan transportasi berbasis aplikasi yang ada di Indonesia salah satunya adalah GO-JEK. Dengan kemudahan yang ditawarkan oleh perusahaan GO-JEK di Indonesia dalam memenuhi kebutuhan transportasi memberikan dampak yang positif di beberapa wilayah di Indonesia. Beberapa efek positif yang diberikan oleh perusahaan pada masyarakat adalah biaya transportasi yang cenderung hemat, efisiensi waktu perjalanan, pemesanan yang mudah dan praktis. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kementerian Perhubungan, yang menyatakan bahwa keberadaan transportasi online saat ini seringkali mempermudah masyarakat yang ingin menggunakan transportasi secara cepat. Tak hanya satu dua orang, GO-JEK ini dinilai menguntungkan anak-anak hingga orang dewasa (Yovanda, 2017). Selain jasa untuk mengantarkan penumpang ke tempat tujuan, GO-JEK juga memberikan layanan jasa lainnya seperti memesan makanan dan mengirimkan barang dengan harga yang terjangkau dan pemesanan yang mudah. Menanggapi minat dan kebutuhan masyarakat terhadap layanan jasa yang begitu banyak, maka pihak perusahaan berbasis aplikasi mempersiapkan driver yang siap untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cara merekrut driver baru, baik yang bekerja full time maupun part time. Dibawah ini merupakan statitik bisnis dari GO-JEK

Tabel 2. Statistik Bisnis

	Keterangan
	Jumlah

	Unduhan aplikasi sejak 2015
	150 juta ++

	Mitra driver yang sudah bergabung
	2 juta+

	Mitra usaha GoFood (96% UMKM)
	900.000

	Karyawan di 5 negara (Indonesia, Singapura, Thailand, Vietnam, dan India)
	5.000+


Sumber data: Finansial Times, App Annie, CRSHK, Nikkei Asian Review, CNBC, Fortune

Dengan adanya banyak driver yang bekerja di perusahaan berbasis aplikasi maka perusahaan dituntut untuk mampu memperdayakan dan mengoptimalkan guna mencapai tujuan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Sumber daya manusia merupakan faktor dalam terwujudnya segala aktivitas perusahaan yang dilandasi oleh kemampuan, kreativitas, pikiran, dan tenaga yang dimilikinya untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan akan tercapai bila driver memiliki kepuasan kerja yang tinggi, oleh karena itu perlu dipelihara dan diperlakukan dengan baik.
Menurut (Subhan & Yusuf, 2020) mendefinisikan kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dengan keadaan emosional yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, bagi para pegawai tampak dalam sikap positif pegawai untuk menghadapi sesuatu di lingkungan kerja. Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, kantor dan masyarakat. Bagi individu, kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagian hidup mereka. Bagi kantor, kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan kinerja melalui perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. Sedangkan masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas pelayanan serta naiknya nilai manusia di dalam konteks pekerjaan. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan timbul sikap atau tingkah laku negatif dan pada gilirannya akan dapat menimbulkan frustasi, sebaliknya karyawan yang terpuaskan akan dapat bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif dan dapat berprestasi lebih baik dari karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja.
Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, dan semangat kerja. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran merupakan sikap seseorang yang secara suka rela yang menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab. Menurut (Subhan & Yusuf, 2020) Disiplin Kerja adalah dorongan oleh adanya kesadaran untuk mengikuti peraturan tata tertib yang berlaku.
Selain disiplin kerja, faktor yang perlu diperhatikan oleh suatu perusahaan dalam menciptakan kepuasan kerja adalah kompensasi. Kondisi kerja yang baik sangat dipengaruhi oleh perlakuan perusahaan terhadap keberadaan karyawan yang di pengaruhi oleh integritas dan sikap kerja mereka di dalam perusahaan. Jika tingkat balas jasa yang diberikan perusahaan dapat memenuhi pengharapan karyawan, maka karyawan akan merasa lebih dihargai sebagai hasil kerja yang diberikan kepada perusahaan, selanjutnya dapat memberikan rasa ketenangan dalam bekerja.
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul "Pengaruh Disiplin kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Driver Ojek Online di Kota Bekasi".

Tinjauan Pustaka

Theory Planned Behaviour 
Manajemen sumber daya manusia adalah manajemen yang memfokuskan diri memaksimalkan kemampuan karyawan atau anggotanya melalui berbagai langkah strategis dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai/karyawan menuju pengoptimalantujuan organisasi.
Kepuasan kerja menurut (Amin & Yusra, 2021) adalah kondisi amarah yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan oleh pegawai dalam melihat aktivitas mereka. Sedangkan menurut (Subhan & Yusuf, 2020) mendefinisikan kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dengan keadaan emosional yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, bagi para pegawai tampak dalam sikap positif pegawai untuk menghadapi sesuatu di lingkungan kerja.
Menurut (Fachrudin et al., 2016) disiplin kerja adalah suatu alat digunakan para manager untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun menurut (Aris Affandi, Cholifah, 2021) Disiplin adalah suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku.
Menurut (Farisi&Pane,2020) Kompensasi adalah semua  pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Adapun menurut (Hasyim, 2020) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Pengembangan Hipotesis
Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Organisasi sangat membutuhkan disiplin kerja dari para karyawannya, karena dengan mereka merasa sebagai bagian dari organisasi tersebut, maka karyawan berusaha menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi dirinya. Disiplin diartikan sebagai suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan yang telah ditetapkan dengan sukarela tanpa paksaan. Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati normanorma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang tinggi serta inovatif dapat mempercepat pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan, sedangkan penurunan kedisplinan akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan (Sanggarwati et al., 2021)
Berdasarkan penelitian (Azhar et al., 2020) disiplin kerja berpemgaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Adapun menurut penelitian (Amin & Yusra, 2021) disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dalam penelitian (Baha’udin & Nurhidayati, 2019) mengatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Dan menurut (I Pagisi, 2021) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan kajian teori dan juga penelitian terdahulu, maka peneliti mengambil hipotesis pertama yaitu:
H1= Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Kompensasi terhadap kepuasan kerja
Kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kepuasan karyawan agar karyawan lebih maksimal dalam melakukan pekerjaan (Adha & Abrian, 2021) kompensasi sangat bepengaruh terhadap kepuasan kerja karena mempunyai Tujuan umum dalan pemberian kompensasi yaitu untuk menarik, mempertahankan dan memotivasi karyawan,
Berdasarkan penelitian (Farisi & Pane, 2020) kompensasi berpemgaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Adapun menurut penelitian (Hasyim, 2020) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja berdasarka kajian teori dan juga penelitian terdahulu, maka peneliti mengambil hipotesis kedua yaitu X2= kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Metode Penelitian 

Dalam hal ini jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode survey artinya dimana teknik pengumpulan data informasi yang dilakukan menggunakan susunan pertanyaan yang diajukan kepada responden (kuisioner). Pengumpulan data ini dilakukan Penelitian ini menggunakan metode kuisioner dan pendekatan kuantitatif dikarenanakan data yang diambil untuk menganalisis antar variabel dinyatakan dengan angka. 
Pada penelitian ini, penulis menjadikan Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi sebagai populasi yang memiliki jumlah driver ribuan orang. Maka dari itupeneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 30 orang driver Ojek Online (GO- JEK) di Kota Bekasi.

Tabel 3. Variabel penelitian dan definisi operasional

	Variabel
	Indikator
	Pengukuran

	Disiplin Kerja (Amin&yusra,2021)
	1. Ketepatan waktu 
2. Pemanfaatan sarana 
3. Tanggung jawab yang tinggi
4. Ketaatan terhadap aturan kantor
	skala likert 

	Kompensasi (farisi&pane, 2020)
	1. Gaji
2. Intensif 
3. Bonus 
4. Upah 
5. Premi 
6. Pengobatan 
7. Asuransi 
	skala likert

	kepuasan kerja ( Farisi & pane, 2020)
	1. Gaji 
2. Pekerjaan itu sendiri 
3. Rekan sekerja 
4. Atasan 
5. Promosi 
	skala likert 



Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas 
Dalam pengujian validitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah pernyataan yang telah diterapkan dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang telah ada. Pengujian validitas ini dilakukan dengan mengkorelasi skor jawaban responden dari setiap pertanyaan Nilai Rhitung dibandingkan dengan Rtabel, apabila Rhitung > Rtabel maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pertanyaan kuesioner dari variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Uji validitas variabel kepuasan kerja

	Butir Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	keterangan

	Saya merasa puas pada perusahaan yang telah memberikan gaji sesuai dengan usaha yang dikeluarkan
	0,775
	0,3172
	Valid

	Saya merasa senang karna penghasilan dari pekerjaan ini dapat mencukupi kebutuhan hidup
	0,769
	0,3172
	Valid

	saya sudah merasa puas dengan pekerjaan dan tanggung jawab saya saat ini
	0,764
	0,3172
	Valid

	saya sudah merasa nyaman dengan pekerjaan yang saya lakukan
	0,767
	0,3172
	Valid

	saya merasa menikmati pekerjaan yang saya lakukan
	0,767
	0,3172
	Valid

	saya merasa senang memiliki rekan kerja yang saling mendukung satu sama lain
	0,761
	0,3172
	Valid

	saya dan rekan kerja dapat bekerja sama dengan baik dalam melakukan pekerjaan
	0,763
	0,3172
	Valid

	saya merasa senang karena saya dipercaya oleh rekan kerja
	0,765
	0,3172
	Valid

	senior memberikan arahan dan dukungan yang dapat memotivasi dan membantu junior bekerja dengan baik
	0,761
	0,3172
	Valid

	senior memperlakukan setiap junior dengan adil
	0,765
	0,3172
	Valid

	pengarahan kerja yang di lakukan perusahaan memadai
	0,761
	0,3172
	Valid

	saya merasa senang dengan adanya kesempatan dalam menunjukkan keahlian saya untuk dipromosikan
	0,765
	0,3172
	Valid

	saya merasa senang karena pelanggan selalu memberikan bintang lima atas kinerja saya
	0,761
	0,3172
	Valid 


Sumber: Data yang telah diolah peneliti (2022)

Berdasarkan uji validitas terhadap variabel kwpuasan kerja tersebut memenuhi kriteria valid, dimana nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel, artinya adalah data kuesioner dapat dilakukan pengolahan statistik lebih lanjut karena pertanyaan pada kuesioner dapat dikatakan valid dan dapat dilakukan tahap uji reliabel. 

Validitas Variabel Disiplin Kerja
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pertanyaan kuesioner dari variabel independen yaitu Disiplin Kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Validitas variabel disiplin kerja

	Butir Pertanyaan
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	saya senang datang bekerja sesuai waktu yang ditetapkan
	0,773
	0,3172
	Valid

	saya melakukan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya
	0,773
	0,3172
	Valid

	saya pulang bekerja sesuai waktu yang ditetapkan
	0,755
	0,3172
	Valid

	saya mengerjakan tugas yang diberikan dan bertanggung jawab apapun yang terjadi
	0,760
	0,3172
	Valid

	saya pernah mengabaikan tanggung jawab yang diberikan
	0,744
	0,3172
	Valid

	saya mendapatkan jaket/helm yang diberikan perusahaan dengan baik
	0,752
	0,3172
	Valid

	saya selalu menggunakan jaket/helm yang diberikan dengan baik
	0,753
	0,3172
	Valid

	saya memahami dan mengikuti peraturan dan sanksi yang telah ditetapkan
	0,759
	0,3172
	Valid

	saya tidak pernah melanggar peraturan yang ditetapkan
	0,760
	0,3172
	Valid

	saya pernah melanggar peraturan yang ditetapkan
	0,757
	0,3172
	Valid


Sumber: Data yang telah diolah peneliti (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel pertama Disiplin Kerja (X1) dinyatakan valid karena hasil dari rhitung > rtabel (rtabel, 0,3172 dengan jumlah n = 26). Oleh sebab itu dalam kuisioner penelitian data X1 sebanyak 10 pertanyaan tersebut valid.

Validitas Variabel Kompensasi
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pertanyaan kuesioner dari variabel independen yaitu Kompensasi adalah sebagai berikut

Tabel 6. Validitas variabel kompensasi

	Butir Pertanyaan
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	penghasilan yang saya terima cukup untuk pekerjaan yang saya lakukan
	0,750
	0,3172
	Valid

	Saya memiliki peluang besar untuk mendapatkan gaji yang besar
	0,755
	0,3172
	Valid

	Pembagian upah sudah sesuai dengan kinerja saya
	0,755
	0,3172
	Valid

	Perusahaan memberikan insentif kepada saya apabila memenuhi syarat dan ketentuan
	0,760
	0,3172
	Valid

	Insentif yang diberikan dapat meningkatkan semangat saya dalam bekerja
	0,756
	0,3172
	Valid

	Insentif yang diberikan perusahaan masuk akal dengan kinerja yang saya lakukan
	0,746
	0,3172
	Valid

	Perusahaan memberikan bonus apabila bekerja sesuai target
	0,756
	0,3172
	Valid

	Perusahaan akan memberikan tambahan atau bonus atas kinerja saya
	0,754
	0,3172
	Valid

	Perusahaan memberikan berbagai macam tunjangan THR dll
	0,751
	0,3172
	Valid

	Saya merasa dapat mengandalkan tunjangan yang diberikan sebagai pemenuhan kebutuhan
	0,742
	0,3172
	Valid

	Tunjangan transportasi yang disediakan perusahaan memadai
	0,738
	0,3172
	Valid

	Saya mendapatkan tunjangan pengobatan yang diberikan perusahaan
	0,755
	0,3172
	Valid

	Saya merasa puas dengan tunjangan pengobatan yang diberikan
	0,758
	0,3172
	Valid

	Saya dapat menggunakan tunjangan pengobatan itu dengan mudah
	0,751
	0,3172
	Valid

	Saya mendapatkan asuransi yang diberikan perusahaan
	0,754
	0,3172
	Valid

	Saya menggunakan asuransi yang diberikan dengan baik dan sebutuhnya
	0,759
	0,3172
	Valid


Sumber: Data yang telah diolah peneliti (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel pertama Kompensasi (X2) dinyatakan valid karena hasil dari rhitung > rtabel (rtabel, 0,3172 dengan jumlah n = 26). Oleh sebab itu dalam kuisioner penelitian data X2 sebanyak 16 pertanyaan tersebut valid.

Uji Reliabilitas 
Tidak hanya uji validitas, dalam penelitian ini pula menguji realibilitas data. Mengenai ini bertujuan untuk melihat apakah data berjalan tidak berubah-ubah maupun realibel guna dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Uji realibilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan telah valid. Suatu kuesioner bisa dikatakan reliabel ataupun handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan yakni tidak berubah-ubah ataupun stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel
dinyatakan reliabel bila memiliki Cronbach Alpha 0,70 (Imam Ghozali, 2018:158) Terdapat hasil yang didapatkan yaitu sebagai berikut:
 
Tabel 7. Uji Reliabilitas
	Reliability Statistics

	variabel 
	Cronbach’s Alpha
	N of item 

	Kepuasan Kerja
	0,782
	12

	Disiplin Kerja
	0,780
	10

	Kompensasi
	0,767
	16










Dari tabel diatas reliabilitas variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,782, reliabilitas variabel disiplin kerja sebesar 0,780, dan reliabilitas kompensasi sebesar 0,767. nilai ini memiliki tingkat keandalan yang sangat bagus karena berada diatas 0,70 sehingga kepuasan kerja sudah memenuhi kreteria reliabel, yang berarti bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun ditujukan kepada orang yang berbeda.

Uji Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. Berdasarkan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan program SPSS Ver.25.00 diperoleh gambaran sampel sebagai berikut:

Tabel 8. Uji Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Min

	Max

	Mean

	Std. Deviation


	
	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic

	WorkDiscipline
	28
	25
	60
	52.64
	1.518
	8.033

	Compensation
	28
	58
	96
	84.14
	2.239
	11.847

	 JobSatisfaction
	28
	21
	78
	69.46
	2.225
	11.774

	Valid N (listwise)
	28
	
	
	
	
	


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Disiplin Kerja dengan jumlah sampel (N) sebanyak 28 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 25, nilai maksimal responden sebesar 60 nilai rata-rata (mean) sebesar 52,64 dan standar deviasi sebesar 8,033. Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil data Disiplin Kerja yang cukup baik
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Kompensasi dengan jumlah sampel (N) sebanyak 28 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 58 nilai maksimal responden sebesar 96, nilai rata-rata (mean) sebesar 84,14 dan standar deviasi sebesar 11,847, Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi,sehingga mengindikasikan bahwa hasil data kompensasi yang cukup baik.
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Kepuasan Kerja dengan jumlah sampel (N) sebanyak 28 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 21, nilai maksimal responden sebesar 78, nilai rata-rata (mean) sebesar 69,46 dan standar deviasi sebesar 11,774,, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga menindikasikan bahwa hasil data kepuasan kerja yang cukup baik.

Tabel 9. Demografi

	Responden
	28 Responden

	
	
	Jumlah
	Persentase

	Jenis kelamin
	Laki-laki
	26 orang
	92.9%

	
	Perempuan
	2 orang
	7.1%

	Usia
	>20 Tahun
	6 orang
	21.43%

	
	>30 Tahun
	22 orang
	78.57%



Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan peneliti sejumlah 28 responden, menunjukkan bahwa 7,1% atau 2 responden berjenis kelamin perempuan, 92,9% atau 26 responden berjenis kelamin laki-laki, 21,43% atau 6 responden berusia diatas 20 tahun, dan 78,57% atau 22 responden berusia diatas 3o tahun. Dapat dilihat disini rata-rata driver ojek online (GO-JEK) di Kota Bekasi ialah lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan dan lebih banyak responden berusia diatas 30 tahun dibandingkan berusia diatas 20 tahun.

Uji F
Tujuan dari uji F adalah untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan. Dalam pengujian ini antara Fhitung dengan Ftabel. Nilai Ftabel dapat ditentukan dengan tingkat signifikansi 5%, Dengan df 1 (jumlah variable-1) dan df 2 = (n-k). Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika F hitung lebih besar dari F tabel maka hipotesis diterima, sedangkan sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka hipotesis ditolak (Lili E.Lucky Meilasari, Ryani Dhyan Parashakti, Justian, 2020). Jika nilai Fhitung > Ftabel maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah tepat artinya pengaruh secara bersama dengan melihat nilai Ftabel = ((k; n -k), F= (2; 28 - 2), Ftabel = (2; 26) = 3,37 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 10. Uji F

	[bookmark: _Hlk124521944]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2961.266
	2
	1480.633
	47.353
	.000b

	
	Residual
	781.698
	25
	31.268
	
	

	
	Total
	3742.964
	27
	
	
	

	a. Dependent Variable: Job Satisfaction

	b. Predictors: (Constant), Work Discipline, Compensation










Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) pada tabel diatas, didapat nilai signifikasi model regresi secara stimultan sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari significance level 0,05 (5%), yaitu 0,000 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara fhitung dan ftabel yang menunjukan nilai fhitung sebesar 47,353 sedangkan ftabel sebesar 3,37. Dari hasil tersebut terlihat bahwa fhitung > ftabel yaitu 47,353 > 3,37, maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama atau secara simultan varibel independen yaitu variabel Disiplin Kerja dan Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu variabel Kepuasan Kerja.

Uji T
Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dari hasil perhitungan. Apabila nilai sig.t < tingkat signifikan (0,05), maka variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai sig.t > tingkat signifikan (0,05), maka variabel independen secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

Tabel 11. Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.291
	7.734
	
	-.038
	.970

	
	Work Discipline
	1.198
	.296
	.818
	4.055
	.000

	
	Compensation
	.079
	.200
	.080
	.395
	.696

	a. Dependent Variable: Job Satisfaction











Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan tabel hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi variabel Disiplin Kerja sebesar 0,000 > 0,05 (taraf nyata signifikansi penelitian). Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukan nilai thitung sebesar 4,055, sedangkan dan nilai ttabel rumus = t (a/2; n -k-1 = (0,025,25) = 2,05953. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu (4,055 > 2,05953), maka menujukkan bahwa Ho1 ditolak atau Ha1 diterima, artinya secara parsial variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi variabel Kompensasi sebesar 0,696 < 0,05 (taraf nyata signifikansi penelitian). Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukan nilai thitung sebesar 0,395. sedangkan dan nilai ttabel rumus = t (a/2; n -k-1 = (0,025,25) = 2,05953. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu (0,395 < 2,05953), maka Ho1 diterima dan Ha2 ditolak. Sehingga artinya secara parsial variabel Kompensasi  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerja.
 
Uji Determinasi 
Uji koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square dari model regresi untuk mengetahui besarnya variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel- variabel bebasnya:





Tabel 12. Uji Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.889a
	.791
	.774
	5.592

	a. Predictors: (Constant), Work Discipline, Compensation

	b. Dependent Variable: Job Satisfaction










Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil pengujian koefesien determinasi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square sebesar 0,774 yang menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini ialah sebesar 77 %, sedangkan sisanya sebesar 23% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar variabel yang digunakan oleh model penelitian ini.

Pembahasan Secara Simultan Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) pada model regresi di atas, didapat nilai signifikansi, model regresi secara simultan sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari significance level 0,05 (5%), yaitu 0,000 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara fhitung dan ftabel yang menunjukan nilai fhitung sebesar 47,353 sedangkan ftabel sebesar 3,37. Dari hasil tersebut terlihat bahwa fhitung > ftabel yaitu 47,353 > 3,37, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama “Secara Simultan terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja dan Kompensasi secara bersama-sama terhadap Kepuasan Kerja pada Driver Ojek Online GO-JEK di Kota Bekasi” diterima. 
Secara bersama-sama atau secara simultan varibel independen yaitu variabel Disiplin Kerja dan Kompensasi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu variabel Kepuasan Kerja, artinya secara bersama-sama baik variabel independen satu dan yang lain berpengaruh terhadap variabel dependen, diasumsikan kedua variabel independen secara bersama-sama meningkat maka variabel dependen (Y) Kepuasan Kerja juga akan ikut meningkat. 
Pengujian Adjusted R-Square (R2) diketahui bahwa variabel independen yaitu variabel Disiplin Kerja dan Kompensasi mempunyai pengaruh sebesar 77 %, sedangkan sisanya sebesar 23% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar variabel yang digunakan oleh model penelitian ini. Alhasil, jika dilihat dari hasil adjusted (2) yang masih tergolong cukup tinggi, maka variabel X yang dijadikan penelitian penulis cukup kuat untuk menjelaskan variabel.

Pembahasan Secara Parsial Variabel (X) yang Mempengaruhi Variabel (Y) 
Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan dari data uji signifikansi parsial (uji t) diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “Secara Parsial terdapat pengaruh positif antara Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi” diterima, dengan diperoleh nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Maka dapat dikatakan terdapat pengaruh positif antara Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi, sehingga hipotesis pertama diterima. 
Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan dari data uji signifikansi parsial (uji t) diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Secara Parsial terdapat pengaruh positif antara Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pada Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi” ditolak, dengan diperoleh nilai signifikansi 0,696 < 0,05. Maka dapat dikatakan Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja sehingga hipotesis kedua ditolak.

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya, dengan sampel 28 responden pada Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut :
Berkaitan dengan variabel disiplin kerja yang nilai tertinggi terdapat pada dimensi ketepatan waktu Dengan pernyataan yakni saya melakukan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya, adapun dengan nilai terendah terdapat pada dimensi tanggung jawab yang tinggi Dengan pernyataan yakni saya pernah mengabaikan tanggung jawab yang diberikan.
Berkaitan dengan variabel kompensasi yang nilai tertinggi terdapat pada dimensi insentif dengan pernyataan yakni insentif yang diberikan dapat meningkatkan semangat saya dalam bekerja, adapun dengan nilai terendah terdapat pada dimensi tunjangan/premi dengan pernyataan yakni tunjangan transportasi yang disediakan perusahaan memadai.
Berkaitan dengan variabel kepuasan kerja yang nilai tertinggi terdapat pada dimensi promosi Dengan pernyataan yakni saya merasa senang dengan adanya kesempatan dalam menunjukkan keahlian saya untuk dipromosikan, adapun dengan nilai terendah terdapat pada dimensi rekan sekerja Dengan pernyataan yakni saya merasa senang memiliki rekan kerja yang saling mendukung satu sama lain.

Berdasarkan pemgujian hipotesis secara simultan:
Disiplin Kerja dan Kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Driver OJek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi.

Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial: 
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi. Hal ini disebabkan karena disiplin kerja yang baik akan  mendapatkan kepuasan kerja bagi para Driver.
Kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Driver Ojek Online (GO-JEK) di Kota Bekasi. Hal ini karena pemberian kompensasi yang layak akan mendapatkan kepuasan kerja bagi para Driver.
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